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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yvang dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut int:

I

Komite audit memiliki peran penting bagr perusahaan untuk menciptakan
GCG. Hal i dischabkan tugas dan tanggung jawab komite audit untuk
mendorong dan meningkatkan terciptanva prinsip-prinsip GCG,  yang
meliputr:  keterbukaan, akuntabihitas, responstbilitas,  kemandinian  dan
kewajaran. Komite audit mampu memberikan pemenuban terhadap sctiap
prinsip GCG dalam operasional perusahaan schingga GCG bukan hanya
sebagai cita-cita tertulis saja tetapt dapat diwujudkan sceara nyata. Komite
audrt mampu mendorong manajemen perusahaan untuk transparan, tertata
schingga ada akuntabilitas vyang jelas, tidak mclakukan pelanggaran
sechingga memenuhi responsibilitas, serta mampu menciptakan kemandirian
serta kewajaran.

Komite audit hendaknya memenuhi  persyaratan  scbagar  berikut:
independen, kompeten, memiliki komitmen, dan kompensasi vang layak.
Hal ini akan membuat komite audit mampu memberikan peran sesual
dengan keberadaan komite audit di perusahaan. Svarat tersebut hendaknva
dapat dipenuht schagar upava agar komue audit tdak Kehilangan peran
terutama syaratl independen di mana komite audit tdak berada di bawah

pihak manapun agar obyektif dalam menjalankan tugas vang dimifike
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